
1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pelndidikan ialah salah satul ulsaha melngulbah pelrilakul manulsia baik individul 

ataulpuln kellompok yang diinginkan bisa melnaikkan keldelwasaan manulsia delngan 

kelgiatan pellatihan dan pelngajaran. Salah satul telmpat agar melnaikkan program 

pelndidikan ialah pondok pelsantreln. Pelsantreln ialah lelmbaga pelndidikan kelagamaan 

yang pulnya karaktelristik yang belrbelda delngan lelmbaga pelndidikan lainnya. Dakwah, 

bina lingkulngan, pelndidikan Islam, dan mata pellajaran seljelnis lainnya diajarkan di 

pelsantreln. Pelndapat Delpartelmeln Agama Relpulblik Indonelsia tahuln 2003, telmpat santri 

yang tinggal di lingkulngan pelsantreln diselbult pondok, adapuln santri yang belrselkolah 

di pondok pelsantreln biasa diselbult santri.1 

Pondok pelsantreln melrulpakan salah satul belntulk dari pelndidikan kelagamaan 

yang disellelnggarakan olelh pelmelrintah dan/ataul kellompok masyarakat dari pelmellulk 

agama. Pondok pelsantreln melnawarkan kulrikullulm yang belrbelda delngan selkolah 

ulmulm, belbelrapa pondok pelsantreln melmadulkan kulrikullulm pelmelrintah delngan 

kulrikullulm yang dibulat selndiri olelh pelsantreln, selhingga sellain dibelkali ilmul ulmulm para 

santri julga dapat melmpelrdalam ilmul agama. Para santri yang melnimba ilmul di pondok 

 

1Rayinda Annisa Utami, Hubungan Antara Kematangan Emosi Dan Konformitas Teman 

Sebaya Dengan Kepatuhan Peraturan Pada Santri Pondok Pesantren. Skripsi. (Fakultas Ushuluddin 

Dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2022) 
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pelsantreln diharapkan dapat melngulasai ilmul pelngeltahulan julga melmiliki iman dan 

taqwa yang selbagai belkal ulntulk hidulp belrmasyarakat.2 

Kelhidulpan di pondok pelsantreln yang sangat belrbelda delngan kelhidulpan santri 

relmaja selbellulmnya, melmasulki lingkulngan barul bagi santri melnjadi selbulah stimulluls 

yang telrkadang melnjadi pelnyelbab mulncullnya belrbagai pelrmasalahan, salah satulnya 

adalah pelnyelsulaian diri, baik delngan dirinya selndiri, telman selbaya ataul lingkulngan 

selkitar selhingga. Pelnyelsulaian diri adalah yang belrlangsulng selcara telruls melnelruls 

delngan diri selndiri, orang lain dan Tulhannya. Pelnyelsulaian diri melrulpakan sulatul 

hulbulngan yang melmulaskan antara orang delngan lingkulngan alam, sosial dan buldaya 

selrta lingkulngan manulsia selndiri.3 

Keldisiplinan melrulpakan tindakan yang melngajarkan individul dalam 

melnulnjulkkan pelrilakul patulh dan telrtib pada pelratulran. Keldisiplinan julga dapat 

melnciptakan selmangat bagi individul dalam melnghargai waktul. Keldisiplinan sangat 

pelnting bagi individul, khulsulsnya dalam dulnia pelndidikan. Hal ini diselbabkan adanya 

pelrtambahan tanggulng jawab telrhadap tulgas-tulgas yang haruls disellelsaikan. 

Pelmbelntulkan keldisiplinan melmbultulhkan prosels mellaluli kontak sosial delngan 

masyarakat dan lingkulngan selkitar. Masalah keldisiplinan banyak ditelmulkan pada masa 

relmaja. Selorang relmaja dikatakan melmiliki keldisiplinan apabila ia mampul 

 
2 Pritaningrum, M, & Wiwin Hendri, Penyesuaian Diri Remaja yang Tinggal di Pondok 

Pesantren Modern Nurul Izzah Gresik pada Tahun Pertma. (Jurnal Kepribadian dan Sosial. Volume 02. 

No 03, 2016). 
3 Sobur, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka setia, 2003). 67 
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melngelndalikan dirinya dalam melnjalani dan taat telrhadap apa yang suldah melnjadi 

atulran. 4 

Pelnelrapan keldisiplinan sangat pelnting bagi seltiap individul dan hal itul dapat 

dipelngarulhi olelh lingkulngan. Keldisiplinan haruls ditanamkan seljak ulsia dini selhingga 

keltika delwasa diharapkan mampul melmbelntulk kelpribadian yang baik. Keldisiplinan 

melrulpakan keladaan dimana telrbelntulknya selrangkaian prosels  yang telrjadi dari 

belbelrapa pelrilakul yang dituljulkan delngan adanya nilai-nilai dalam kelpatulhan, keltaatan, 

keltelrtiban selrta keltelratulran yang melngacul telrhadap nilai moral.  

Melmasulki ulsia relmaja, individul celndelrulng ingin belrtindak selsulai delngan apa 

yang diyakini olelh dirinya tanpa melmikirkan konselkulelsi yang akan di hadapi keldelpan. 

Pellanggaran atulran telrjadi selbab relmaja melmbanguln standar dan nilai yang diyakini 

olelh melrelka selndiri, yang selringkali dilakulkan delngan melnirul tindakan, gaya dan sikap 

dari telman selbaya melrelka. Pelratulran dibulat bulkan hanya ulntulk dilaksanakan dan 

dipatulhi mellainkan julga haruls disiplin. Selpelrti yang kita keltahuli bahwa seltiap 

pelrgulrulan tinggi melmiliki selrangkaian atulran seltiap kelgiatan yang disellelnggarakan 

dalam prosels pelmbellajaran, belgitul julga delngan Pondok pelsantreln.5 

 
4 Farida, Anna, Pilar-pilar Pembangunan Karakter Remaja. (Bandung: Nuansa Cendekia, 

2014). 75 
5
 Hotijah, Pengaruh Kematangan Emosi Terhadap Kedisiplinan Santri Mengikuti Kegiatan 

Pondok Pesantren Sabilurrosyad. (Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2020) 



4 
 

 

 

Faktor intelrnal, telrkhulsuls kondisi elmosi, ataul kelmatangan elmosi, paling belsar 

pelngarulhnya pada kelpatulhan pada siswa ataul relmaja. Pelrselpsi selselorang telrkait sulatul 

pelristiwa melmullai kondisi elmosional yang diselrtai delngan relspons fisiologis dan 

psikologis dan biasanya belrlangsulng pada waktul singkat. Elmosi ialah relaksi komplelks 

yang sangatlah aktif dan melnyelbabkan pelrgantian pada tulbulh jadi relspons pada 

pelrasaan yang kulat.6 

Ada belbelrapa karaktelristik melngelnai kelmatangan elmosi, yaitul kelmampulan 

dapat melnelrima dirinya selndiri, melnghargai orang lain, melnelrima tanggulng jawab, 

pelrcaya pada diri selndiri, sabar dan melmpulnyai rasa hulmor. 7Kelmatangan elmosi 

adalah kelmampulan individul dalam melngarahkan elmosi atas dasar yang kulat ulntulk 

melncapai tuljulan. Selhingga individul dapat melngontrol diri ulntulk teltap melntaati 

pelratulran dan melngambil manfaat dari tindakan yang suldah dilakulkan. Belrdasarkan 

ulraian telrselbult, dapat disimpullkan bahwa keldisiplinan telrhadap pelratulran digambarkan 

selbagai pelrilakul yang selsulai delngan ulsia relmaja akhir dan dianggap dapat 

melnyelsulaikan diri selrta melmatulhi pelratulran delngan pelnulh kelsadaran. Kelmatangan 

elmosi julga melmelgang pelranan pelnting pada masa ini  selhingga melmbultulhkan 

kelstabilan elmosi yang baik agar dapat melnelmpatkan dirinya pada situlasi yang belrbelda. 

 
6 Candra., Harini, W. G. A., & Sumirta, N, Psikologi landasan keilmuan praktik keperawatan 

jiwa. (Yogyakarta: Andi, 2017). 67 
7 Feinberg, J. A, The Relation Between Values and Social Competence in Early Adolescence. 

(Journal of Development Psychology, 2004), 458 –464. 
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Keldisiplinan individul yang belrada pada masa relmaja akhir pelrlul melndapatkan 

pelrhatian khulsuls. Banyak felnomelna melngelnai pellanggaran telrhadap atulran baik 

dilingkulngan masyarakat maulpuln dalam dulnia pelndidikan, telrultama yang mellibatkan 

selselorang pada masa relmaja akhir. Diharapkan delngan adanya aspelk kelmatangan 

elmosi pada seltiap relmaja mampul melngelnal dan melnelrima tanggulng jawab dan dapat 

melngontrol tingkah lakulnya. Kelmatangan elmosi dipelrlulkan bagi seltiap individul, 

karelna delngan itul individul mampul melngelndalikan diri dan elmosi selbellulm belrtindak 

selpelrti belrtanggulng jawab telrhadap atulran yang suldah belrlakul.8 

Melnghadapi situlasi dan kondisi yang belrbelda-belda di pondok pelsantreln, 

dipelrlulkan kelmampulan dalam melnyelsulaikan diri, telrultama santril. Ada individul yang 

belrhasil dalam mellakulkan pelnyelsulaian diri teltapi ada yang telrhambat pelnyelsulaian 

dirinya. Pelnyelsulaian diri yang baik akan melmbelrikan kelpulasan yang lelbih belsar bagi 

kelhidulpan selselorang. Dalam prosels pelnyelsulaian diri, seltiap santri haruls mampul 

melmahami diri selndiri, belrsikap relalistis telrhadap lingkulngan, mampul melnghadapi 

keltelgangan dalam diri dan lingkulngan selkitar, mampul melnjalin hulbulngan yang baik 

delngan lingkulngan selkitar, artinya santri dapat melnyellaraskan tulntultan dalam dirinya 

delngan lingkulngannya delngan cara-cara yang dapat ditelrima lingkulngannya. 

Prosels pelnyelsulaian diri pada santril telrhadap lingkulngan di pelsantreln pada 

ulmulmnya melmbultulhkan waktul, keltika melrelka pelrtama kali mellihat pelratulran melrasa 

 
8 Wardani, T, Hubungan Kematangan Emosi dengan Kompetensi Sosial Prajurit Taruna 

Tingkat Terakhir Akademi Angkatan Udara Indonesia. Skripsi. (Yogyakarta: Universitas Islam 

Indonesia, 2011). 47 
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tidak yakin bisa mellaksanakan selmula itul. Mampul tidaknya santri mellakulkan 

pelnyelsulaian diri dalam situlasi dan lingkulngan barul di pelngarulhi olelh banyak hal, 

belrhasil tidaknya relmaja mellakulkan pelnyelsulaian  diri dipelngarulhi olelh dula faktor yaitul 

faktor dari dalam diri (intelrnal) misal keladaan fisik, helrelditelr, dan kelmatangan 

(elmosional, intellelktulal, sosial). Faktor dari lular (elkstelrnal) misal lingkulngan selkolah, 

sosial dan buldaya.9 

Pelrmasalahan yang selring dialami olelh santri pada tahuln pelrtama tinggal di 

pondok pelsantreln adalah keltika santri rindul delngan orang tula, kellularga dan telman-

telman yang belrada di rulmah bahkan tidak beltah tinggal di pondok pelsantreln. 

Keltidakmampulan santri dalam melnyelsulaikan diri pondok pelsantreln Nulrull Mulshtofa 

Kabulpateln Tabalong bahwa ada belbelrapa kondisi dan situlasi yang seldang dihadapi 

olelh santri pondok pelsantreln Nulrull Mulshtofa Kabulpateln Tabalong yang melnjadi 

pelmicul adanya ganggulan ataul hambatan dalam pelnyelsulaian diri delngan dirinya 

selndiri, telman selbaya ataul lingkulngan selkitar, hambatan pelnyelsulaian diri ini telrjadi 

baik di selkolah ataulpuln di asrama melrelka tinggal, selpelrti santri bellulm bisa 

melnyelsulaikan diri telrhadap dirinya selndiri dalam melnggulnakan waktul lulang, melrelka 

masih ikult ikultan delngan telmannya selkellompoknya walaulpuln itul dalam hal nelgatif.10 

 
9 Kumalasari, F & Ahyani, L, N, Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Penyesuaian diri 

remaja di panti asuhan. Jurnal Psikologi Volume 1. No 1, 2012 
10 Nadzir. Ahmad Islam, & Nawang, Warsi Wulandari. Hubungan Religiusitas dengan 

Penyesuaian Diri Siswa Pondok Pesantren. Jurnal Psikologi Tabularasa. Volume 8, No.2, 2013 
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Dalam Ponpes Terpadu Nurul Musthofa terdapat hal yang menarik untuk 

diteliti karena konsep keterpaduan. Konsep Terpadu dalam pendidikan ternyata 

memiliki banyak peminat dengan berbagai macam program-program yang ditawarkan, 

seperti 100% agama dan 100% umum, program tahfiz al-Qur’an dan lain sebagainya. 

Dari sekian banyak program yang ditawarkan, program tahfiz al-Qur’an yang menjadi 

primadona orang tua anak di Indonesia. Karena program ini memiliki kartakteistik 

khusus yang diseimbangkan dengan kurikulum pemerintah dan kebutuhan 

masyarakata.11 Oleh sebab itu, Ponpes Terpadu Nurul Musthofa harus mampu 

menyusun berbagai program agar santri mampu mencapai target yang ditentukan 

selama belajar dipondok pesantren. Proses mondok ini tentu mengalami berbagai 

macam tantangan dan kesulitan dibandingkan dengan belajar di sokolah formal pada 

umumnya. Inilah mengapa pemilihan Ponpes Terpadu Nurul Musthofa sebagai tempat 

penelitian. 

Ponpes Terpadu Nurul Musthofa memiliki staf pengajar uztad/uztazah serta 

guru yang kompeten pada bidang pelajarannya masing-masing sehingga berkualitas 

dan menjadi salah satu pesantren terbaik di Kabupaten Tabalong. Tersedia juga 

berbagai fasilitas seperti ruang kelas yang nyaman, asrama yang nyaman, laboratorium 

praktikum, perpustakaan, lapangan olahraga, kantin, masjid dan lainnya. Oleh sebab 

 
11 Mulyadi Hermanto Nasution, “MANAJEMEN MUTU TERPADU (MMT) DALAM 

PENDIDIKAN ISLAM,” Al-Muaddib : Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial Dan Keislaman 4, no. 2 (December 24, 

2019): 228–48, https://doi.org/10.31604/muaddib.v4i2.228-248. 
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itulah peneliti tertarik menjadikan Ponpes Terpadu Nurul Musthofa sebagai lokasi 

penelitian. 

Belrdasarkan latar bellakang diatas selhingga pelnelliti telrtarik ulntulk melmbahas 

lelbih dalam melngelnai “Pengaruh Kematangan Emosi Terhadap Kedisiplinan Santri 

Dalam Mengikuti Kegiatan Pondok Pesantren Nurul Mushtofa Kabupaten Tabalong”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari delskripsi latar bellakang di atas, maka rulmulsan masalah dalam pelnellitian 

ini adalah : 

1. Bagaimana tingkat kelmatangan elmosi santril Dalam Melngikulti Kelgiatan 

Pondok Pelsantreln Nulrull Mulshtofa Kabulpateln Tabalong? 

2. Bagaimana tingkat keldisiplinan santril Dalam Melngikulti Kelgiatan Pondok 

Pelsantreln Nulrull Mulshtofa Kabulpateln Tabalong? 

3. Apakah telrdapat pelngarulh kelmatangan elmosi telrhadap keldisiplinan santril 

Dalam Melngikulti Kelgiatan Pondok Pelsantreln Nulrull Mulshtofa Kabulpateln 

Tabalong? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapuln yang melnjadi tuljulan dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Ulntulk melngidelntifikasi tingkat kelmatangan elmosi santril Dalam Melngikulti 

Kelgiatan Pondok Pelsantreln Nulrull Mulshtofa Kabulpateln Tabalong 
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2. Ulntulk melngidelntifikasi tingkat keldisiplinan santril Dalam Melngikulti Kelgiatan 

Pondok Pelsantreln Nulrull Mulshtofa Kabulpateln Tabalong 

3. Ulntulk melngidelntifikasi pelngarulh kelmatangan elmosi telrhadap keldisiplinan 

santril Dalam Melngikulti Kelgiatan Pondok Pelsantreln Nulrull Mulshtofa 

Kabulpateln Tabalong 

D. Definisi Operasional 

1. Kelmatangan elmosi 

Melnulrult Walgito kelmatangan elmosi dapat diartikan selbagai 

kelmampulan individul ulntulk melngadakan tanggapan-tanggapan elmosi selcara 

matang dan mampul melngontrol selrta melngelndalikan elmosinya selhingga 

melnulnjulkkan sulatul kelsiapan dalam belrtindak.12 Kelmatangan elmosi selbagai 

kondisi ataul keladaan dalam melncapai tingkat keldelwasaan dalam 

pelrkelmbangan elmosional selselorang.13 Melnulrult Hulrlock kelmatangan 

elmosi selbagai tidak melleldakkan elmosinya dihadapan orang lain mellainkan 

melnulnggul saat dan telmpat yang lelbih telpat ulntulk melngulngkapkan elmosinya 

delngan cara-cara yang lelbih dapat ditelrima. Kelmatangan elmosi yang dimaksuld 

dalam pelnellitian ini ini adalah kemampuan santri dalam mengendalikan atau 

mengontrol emosi dan mampu berfikir secara matang ketika melihat 

permasalahan secara obyektif. Kematangan emosi berguna untuk 

mengendalikan diri ketika menghadapi keadaan yang dapat memicu timbulnya 

 
12 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi. 2004). 44. 
13 Chaplin, J P, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: Rajawali Pres, 2005). 90 
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reaksi emosi yang berlebihan, sehingga pada akhirnya individu yang memiliki 

kematangan emosi, akan lebih mudah untuk melakukan penyesuaian diri.14 

2. Keldisiplinan 

Ellizabelt B. Hulrlock melnyatakan disiplin belrasal dari kata yang sama 

delngan “disciplel” yaitul selorang yang bellajar delngan sulka rella melngikulti 

selorang pelmimpin. Delngan akat lain disisplin melrulpakan cara masyarakat 

melngajarkan moral yang diselpakati olelh kellompoknya. Istilah disiplin belrasal 

dari Bahasa latin “disciplina” yang melnulnjulkan kelpada bellajar melngajar. 

Seldangkan dalam bahsa inggris disiplin belrasal dari kata “disciplinel” yang 

belrarti telrtib, taat ataul melngelndalikan tingkah lakul, pelngulasaan diri, kelndali 

diri. Dalam sulatul prosels pelmbellajaran ulntulk patulh dan taat pada pelratulran-

pelratulran yang dibulat olelh pelmimpin.15 Keldisiplinan dalam pelnellitian ini 

adalah keldisiplinan waktul dan pelrbulatan. Adapu indikator kedisiplinan 

meliputi: kedisiplinan waktu; kedisiplinan perbuatan; kedisiplinan peraturan; 

kedisiplinan tanggungjawab; dan menerima sanksi. 

3. Santri 

Santri adalah selselorang yang bellajar agama di pondok pelsantreln delngan 

sulnggulh-sulnggulh. Aktivitasnya tidak dapat dipisahkan dari kelhidulpan para 

ullama yang sellalul melmpelrdalam pelngeltahulan telntang agama. Olelh karelna itul, 

santri julga selring diselbult selkellompok orang yang taat belribadah dan dianggap 

 
14 Walgito, B, Bimbingan & Konseling Perkawinan. (Yogyakarta: Andi Offset: 2004). 89 
15Elizabet B. Hurlock, Perkembangan Anak. (Jakarta, Erlangga: 2008), 82. 
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selbagai pelnelruls para ullama dalam belrdakwah melmpelrjulangkan agama.16 Santri 

dalam pelnellitian ini adalah santri Pondok Pelsantreln Nulrull Mulshtofa Kabulpateln 

Tabalong. Kritelria santri adalah santri pada ajaran selmelstelr barul. 

4. Pondok Pelsantreln 

Pondok pelsantreln pada dasarnya adalah selbulah asrama pelndidikan 

Islam tradisional dimana siswanya tinggal belrsama dan bellajar di bawah 

bimbingan selorang (ataul lelbih) gulrul yang lelbih dikelnal delngan selbultan 

“kyai”.17 Asrama ulntulk para santri belrada dalam lingkulngan komplelk 

pelsantreln di mana kyai belrtelmpat tinggal yang julga melnyeldiakan selbulah 

masjid ulntulk belribadah, rulangan ulntulk bellajar dan kelgiatan-kelgiatan 

kelagamaan yang lain. Komplelk pelsantreln ini biasanya dikellilingi olelh telmbok 

ulntulk melnjaga kellular dan masulknya para santri selsulai dan tamul-tamul (orang 

tula santri, kellularga yang lain, dan tamul-tamul masyarakat lulas) delngan 

pelratulran yang belrlakul.18 Pondok pelsantreln dalam pelnellitian ini adalah Pondok 

Pelsantreln Nulrull Mulshtofa Kabulpateln Tabalong. 

 

 

 
16 Happy Susanto dan Muhammad Muzakki, “Perubahan Perilaku Santri (Studi Kasus Alumni 

Pondok Pesantren Salafiyah Di Desa Langkap Kecamatan Besuki Kabupaten Ponorogo),” ISTAWA: 

Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 1, 2016: 7, http://journal.umpo.ac.id/index.php/istawa/article/view/361, 

diakses pada tanggal 06 Juni 2023. 
17

 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan Islam di 

Indonesia. (Jakarta: Kecana, 2009). 62 
18 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya 

Mengenai Masa Depan Indoneia (Jakarta, LP3ES anggota Ikapi, 2015). 79 
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E. Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian skripsi yang dilakulkan olelh Relsi Yullia (2021) yang belrjuldull 

Hulbulngan Antara Kelmatangan Elmosi Delngan Pelnyelsulaian Diri Pada Relmaja Awal 

Pondok Pelsantreln Madrasah Tarbiyah Islamiyah Candulang Sulmatelra Barat. Meltodel 

yang digulnakan adalah pelnellitian kulantitatif delngan melnggulnakan pelndelkatan 

korellasional. Tuljulan pelnellitian ini adalah mellihat hulbulngan antara kelmatangan elmosi 

delngan pelnyelsulaian diri pada relmaja awal Pondok Pelsantreln Madrasah Tarbiyah 

Islamiyah Candulang Sulmatelra Barat. Hasil yang dipelrolelh adalah telrdapat hulbulngan 

antara kelmatangan elmosi delngan pelnyelsulaian diri pada santri pondok pelsantreln 

Madrasah Tarbiyah Islamiyah Candulang Sulmatelra Barat. Selmakin tinggi kelmatangan 

elmosi maka selmakin tinggi pelnyelsulaian diri yang dialami olelh santri pondok pelsantreln 

Madrasah Tarbiyah Islamiyah Candulang Sulmatelra Barat, belgitul julga selbaliknya. 

Pelrsamaan pelnellitian ini adalah meltodel yang digulnakan yaitul meltodel kulantitatif 

seldangkan pelrbeldaannya adalah objelk yang ditelliti Pondok Pelsantreln Madrasah 

Tarbiyah Islamiyah Candulang Sulmatelra Barat.19 Pelnellitian skripsi olelh Siti Hotijelh 

(2020) yang belrjuldull Pelngarulh Kelmatangan Elmosi Telrhadap Keldisiplinan Santri 

Melngikulti Kelgiatan Pondok Pelsantreln Sabilulrrosyad. Pelnellitian ini melnggulnakan 

pelndelkatan kulantitatif. Tuljulan dalam pelnellitian adalah melngeltahuli bagaimana tingkat 

kelmatangan elmosi, tingkat keldisiplinan santri dan melngeltahuli apakah telrdapat 

 
19 Resi Yulia, Hubungan Antara Kematangan Emosi Dengan Penyesuaian Diri Pada Remaja 

Awal Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah Canduang Sumatera Barat. Skripsi. (Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2021) 
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pelngarulh kelmatangan elmosi telrhadap keldisiplinan santri mahasiswa pondok pelsantreln 

Sabilulrrosyad. Hasil pelnellitian ini melnyatakan bahwa Tingkat kelmatangan elmosi 

telrdiri dari 2 katelgori yakni tinggi 65,33% (98 orang) dan seldang 34,66% (52 orang). 

Tingkat keldisiplinan telrdiri dari 3 katelgori yakni tinggi 33,33% (50 orang), tinggi 

65,33% (98 orang) selrta relndah 1,33% (2 orang). Nilai pelngarulh antara kelmatangan 

elmosi telrhadap keldisiplinan signifikansi selbelsar 0.000 (p<0,05). Melnulnjulkkan 

kelmatangan elmosi belrpelngarulh telrhadap keldisiplinan delngan pelnjellasan selmakin 

tinggi tingkat kelmatangan elmosi maka selmakin tinggi keldisiplinan pada pondok 

pelsantreln sabilulrrosyad.20 Pelrsamaan pelnellitian ini adalah meltodel yang digulnakan 

yaitul pelnellitian kulantitatif seldangkan pelrbeldaannya adalah objelk yang ditelliti. 

Pelnellitian Siti Ashlihatull Lathifah (2015) yang belrjuldull Hulbulngan Antara 

Kelmatangan Elmosi Dan Pelnyelsulaian Diri Pada Relmaja Pondok Pelsantreln Al-

Lulqmaniyyah Yogyakarta. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli hulbulngan antara 

kelmatangan elmosi dan pelnyelsulaian diri pada relmaja pondok pelsantreln Al-

Lulqmaniyyah Yogyakarta. Hipotelsis yang diajulkan dalam pelnellitian ini adalah adanya 

hulbulngan antara kelmatangan elmosi dan pelnyelsulaian diri pada relmaja pondok 

pelsantreln Al-Lulqmaniyyah Yogyakarta. Meltodel yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah kulantitatif. Seldangkan alat pelngulmpullan data melnggulnakan skala kelmatangan 

elmosi dan pelnyelsulaian diri. Hasil pelnellitian ini melnyatakan bahwa ada hulbulngan 

 
20 Siti Hotijeh, Pengaruh Kematangan Emosi Terhadap Kedisiplinan Santri Mengikuti 

Kegiatan Pondok Pesantren Sabilurrosyad. Skripsi. (Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Irahim 

Malang, 2020) 
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positif yang signifikan antara kelmatangan elmosi dan pelnyelsulaian diri pada relmaja 

pondok pelsantreln Al-Lulqmaniyyah Yogyakarta, yakni selmakin positif kelmatangan 

elmosi selorang relmaja maka selmakin tinggi pelnyelsulaian dirinya. Pelrsamaan pelnellitian 

ini adalah meltodel yang digulnakan seldangkan pelrbeldaannya adalah objelk yang 

ditelliti.21 

Pelnellitian Yati Sulsanti 2022 yang belrjuldull Bimbingan Konselling Telntang 

Kelmatangan Elmosi Dalam Pelngambilan Kelpultulsan Karir Pada Santri Ponpes Miftahull 

Ullulm Sulreln Leldokombo Jelmbelr. Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif 

yang belrsifat delskriptif delngan jelnis pelnellitiannya melnggulnakan stuldi kasuls. Tuljulan 

pelnellitian ini adalah Ulntulk melndelskripsikan makna kelmatangan elmosi dalam 

pelngambilan kelpultulsan karir melnulrult santri Ponpes Miftahull Ullulm Sulreln. 2) Ulntulk 

melndelskripsikan bimbingan konselling telntang kelmatangan elmosi dalam pelngambilan 

kelpultulsan karir pada santri Miftahull Ullulm Sulreln. 3) Ulntulk melndelskripsikan faktor 

pelnghambat dan pelndulkulng bimbingan konselling telntang kelmatangan elmosi dalam 

pelngambilan kelpultulsan karir pada santri PP. Miftahull Ullulm Sulreln. melnyatakan bahwa 

Makna kelmatangan elmosi dalam pelngambilan kelpultulsan karir melnulrult santri pondok 

pelsantreln Miftahull Ullulm Sulreln diantaranya pelnyelsulaian diri santri belrulpa melnjaga 

sikap, dan melnyelsulaikan delngan lingkulngan yang barul, belrfikir rasional belrulpa 

melmikirkan ataul melmpelrtimbangkan akibat dari kelpultulsan yang dipilih saat ini, 

 
21 Siti Ashlihatul Lathifah, Hubungan Antara Kematangan Emosi Dan Penyesuaian Diri Pada 

Remaja Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta. Skripsi. (Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2015) 
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melnelrima kelnyataan yakni melnjadikan pelngalaman dan motivasi bellajar lagi dan 

bangkit, melngontrol elmosi dilakulkan delngan belrsikap bodoamat, belrsabar, dan 

melncari solulsi dalam melngatasi pelrmasalahan. Bimbingan konselling telntang 

kelmatangan elmosi dalam pelngambilan kelpultulsan karir pada santri Pondok Pelsantreln 

Miftahull Ullulm Sulreln diantaranya idelntifikasi masalah, diagnosal, prognosa, trelatmelnt, 

elvalulasi. Faktor pelnghambat dan pelndulkulng bimbingan konselling telntang kelmatangan 

elmosi dalam pelngambilan kelpultulsan karir pada santri Pondok Pelsantreln Miftahull 

Ullulm Sulreln diantaranya konsellor bulkan belrlatar bellakang bimbingan konselling, 

kulrangnya minat konselli, sarana dan prasarana yang melndulkulng. Pelrsamaan pelnellitian 

ini sulbjelk yang ditelliti yaitul kelmatangan elmosi seldangkan pelrbeldaannya adalah 

meltodel yang digulnakan.22 

Pelnellitian Elndah Sulsilowati (2013) delngan juldull pelnellitian “Kelmatangan 

Elmosi delngan Pelnyelsulaian Sosial pada Siswa Aksellelrasi Tingkat Smp”. Sulbjelknya 

sellulrulh siswa aksellelrasi SMPN 1 Malang. Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian 

kulantitatif korellasional. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli hulbulngan antara 

kelmatangan elmosi delngan pelnyelsulaian sosial pada siswa aksellelrasi di SMPN 1 

Malang. Hasil pelnellitiannya adalah telrdapat hulbulngan positif yang sangat signifikan 

antara kelmatangan elmosi delngan pelnyelsulaian diri sosial. Adapuln pelrsamaan 

pelnellitian ini delngan pelnellitian yang akan dilakulkan pelnelliti adalah sama-sama 

 
22 Yati Susanti, Bimbingan Konseling Tentang Kematangan Emosi Dalam Pengambilan 

Keputusan Karir Pada Santri Pp. Miftahul Ulum Suren Ledokombo Jember. Skripsi. (Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember Fakultas Dakwah, 2022) 
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melngulkulr kelmatangan elmosi seldangkan pelrbeldaannya adalah variabell telrikat yang 

akan dilihat belrbelda, telmpat dan popullasi belrbelda julga. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistelmatika pelnullisan proposal skripsi ini adalah selbagai belrikult : 

Bab I  Melrulpakan pelndahullulan yang telrdiri dari latar bellakang masalah, 

rulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian, signifikansi pelnellitian, delfinisi istilah, pelnellitian 

telrdahullul, dan sistelmatika pelnullisan. 

Bab II  Melrulpakan landasan teloritis yang belrisikan telntang kelmatangan elmosi, 

keldisiplinan, pondok pelsantreln, relmaja dan kelrangka belrpikir 

Bab III Melrulpakan meltodel pelnellitian yang melmaparkan hal yang telrkait 

delngan meltodel pelnellitian 

Bab IV Melrulpakan bagian analisis dan pelmbahasan yang belrisi telntang 

pelngarulh kelmatangan elmosi telrhadap keldisiplinan santril dalam melngikulti kelgiatan 

pondok pelsantreln nulrull mulshtofa kabulpateln tabalong 

Bab V Melrulpakan bab pelnultulp. Pada bagian ini belrisikan kelsimpullan dari 

pelnellitian diselrtai relkomelndasi dalam belntulk saran-saran yang rellelvan. 


